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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of extrinsic motivation 

and non-physical work environment on employee performance at PT Anugerah 

Sinergi Raya South Tangerang both partially and simultaneously. The method 

used is quantitative. The sampling technique used saturated sampling and a 

sample was obtained in this study amounting to 100 respondents. Data 

analysis uses validity test, reliability test, classical assumption test, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis 

and hypothesis test. The results of this study are that extrinsic motivation has 

a significant effect on employee performance with a regression equation Y = 

21.734 + 0.462X, a correlation value of 0.730, meaning that the two variables 

have a strong relationship level. The value of the determination coefficient was 

53.2% while the remaining 46.8% was influenced by other factors. The 

hypothesis test was obtained t count > t table or (10.560% > 1.984%). Thus, 

Ho was rejected and H1 was accepted, which means that there is a significant 

influence of xtrinsic motivation on employee performance. The non-physical 

work environment has a significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 22.852 + 0.416X2, the correlation value of 0.532 

means that the two variables have a strong level of relationship. The value of 

the detention coefficient was 28.3% while the remaining 71.7% was influenced 

by other factors. The hypothesis test was obtained t calculated > t table or 

(6.227% > 1.984%). Thus, H0 is rejected and H2 is accepted, meaning that 

there is a significant influence of the non-physical work environment on 

employee performance. Extrinsic motivation and non-physical work 

environment had a significant effect on employee performance with regression 

equations Y = 10.199 + 0.419X1, + 0.334X2,. A correlation value of 0.843 

means that the independent variable and the bound variable have a very strong 

relationship rate. The value of the determination coefficient was 71.1% while 

the remaining 28.9% was influenced by other factors. The hypothesis test 

obtained an F value calculated > F table or (119.104 > 3.090). Thus H0 is 

rejected and H3 is accepted. This means that there is a significant 

simultaneous influence of extrinsic motivation and non-physical work 

environment on employee performance. 
 

Keywords: Extrinsic Motivation, Non-Physical Work Environment, 

Employee Performance. 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik 

terhadap kineja karyawan pada PT Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan baik secara parsial maupun 

secara simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

sampling jenuh dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. Analisis data 

mailto:muhammadhatami0108@gmail.com
mailto:dosen02463@unpam.ac.id


 

8650 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, 

analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Motivasi ekstrinsik berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 21,734 + 0,462X, nilai korelasi sebesar 

0,730 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

53,2% sedangkan sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (10,560% > 1,984%). Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan 

motivasi kstrinsik terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y= 22,852+ 0,416X2, nilai korelasi sebesar 0,532 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien detenninasi sebesar 28,3% sedangkan sisanya 

sebesar 71,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,227% > 1,984%). 

Dengan demikian H0 ditolak dan H2, diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja karyawan. Motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,199 + 0,419X1, + 0,334X2,. Nilai korelasi 

sebesar 0,843 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 71,1% sedangkan sisanya sebesar 28,9% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (119,104 > 3,090). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 

diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non 

fisik terhadap kinerja karyawan 

 

Kata kunci: Motivasi Ekstrinsik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia kerja yang dinamis, kinerja karyawan menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja yang optimal tidak hanya mendukung pencapaian target 

perusahaan, tetapi juga mencerminkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia (SDM). 

Pengelolaan SDM yang baik bertujuan untuk memaksimalkan potensi individu sehingga mereka 

mampu memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan. Dalam hal ini, manajemen SDM berperan 

penting sebagai penggerak utama, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 

pengawasan berbagai strategi yang berkaitan dengan pengembangan karyawan. 

Manajemen yang efektif tidak hanya fokus pada aspek teknis, seperti pengaturan beban kerja 

atau pelatihan, tetapi juga mencakup pengelolaan motivasi dan kesejahteraan karyawan. Karyawan 

yang dikelola dengan baik akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap produktivitas mereka. Oleh karena itu, berbagai perusahaan terus 

berupaya memahami dan mengelola faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, termasuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memberikan penghargaan atas kontribusi yang 

diberikan. Hal ini menjadi kunci keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan yang 

semakin kompetitif.  

Kinerja karyawan merujuk pada sejauh mana seseorang dapat melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan dengan efektif dan efisien. Kinerja ini biasanya 

diukur berdasarkan pencapaian target atau hasil yang diinginkan dalam periode tertentu, yang 

mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, serta dampak dari pekerjaan yang dilakukan 

terhadap tujuan organisasi. 

Menurut Afandi (2021: 83) kinerja atau yang bisa juga disebut dengan performance 

merupakan hal yang diperlukan dalam perusahaan karena untuk mencapai tujuan perusahaan, 

seseorang di dalam organisasi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masingmasing agar 

dapat hasil kerja yang sesuai. Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah 

motivasi ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik merujuk pada dorongan atau insentif yang berasal dari luar 
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diri individu, seperti penghargaan finansial, promosi, bonus, atau pengakuan atas pencapaian 

tertentu. Faktor ini berfokus pada pemenuhan kebutuhan atau tujuan yang bersifat eksternal, yang 

memberikan imbalan atau keuntungan tertentu bagi karyawan yang berhasil memenuhi ekspektasi 

yang ditetapkan. 

Motivasi ekstrinsik ini dapat mendorong karyawan untuk berperilaku dan bekerja lebih 

produktif, karena mereka merasa bahwa upaya dan kerja keras mereka akan dihargai secara 

langsung melalui bentuk penghargaan tersebut. Namun, meskipun motivasi ekstrinsik penting, hal 

ini sebaiknya dipadukan dengan motivasi intrinsik (dorongan dari dalam diri seperti rasa pencapaian 

dan kepuasan pribadi) agar karyawan tetap termotivasi dalam jangka panjang dan mencapai kinerja 

yang berkelanjutan.  

Menurut Hidayah (2015:50) mengemukakan, motivasi ekstrinsik adalah daya dorong atau 

kekuatan yang muncul dari luar dan motivasi intrinsik bersifat sementara, namun untuk memupuk 

motivasi diri juga membutuhkan motivasi ekstrinsik sebagai daya rangsang yang akan 

meningkatkan motivasi intrinsik seseorang. Motivasi ekstrinsik memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan karena memberikan dorongan yang jelas dan terukur untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Selain motivasi ekstrinsik, lingkungan kerja non- isik juga berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik mencakup aspek-aspek yang tidak terkait langsung 

dengan fasilitas atau kondisi fisik tempat kerja, tetapi berkaitan dengan interaksi sosial, budaya 

organisasi, pola komunikasi, serta hubungan antar karyawan dan atasan. Faktor-faktor ini berperan 

penting dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman, mendukung, dan memotivasi karyawan 

untuk bekerja dengan baik. 

Lingkungan kerja non fisik yang mendukung dapat menciptakan suasana yang kondusif, 

memotivasi karyawan untuk bekerja lebih produktif, serta meningkatkan kepuasan dan keterikatan 

mereka dengan perusahaan. Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung, seperti budaya kerja 

yang toksik, kurangnya komunikasi, atau ketidakadilan dalam perlakuan terhadap karyawan, dapat 

merusak semangat kerja dan menurunkan kinerja secara signifikan. Oleh karena itu, menciptakan 

lingkungan kerja non fisik yang sehat dan produktif sangat penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan dalam jangka panjang. 

Menurut Sedarmayanti (2017:60) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan atasan maupun 

dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non fisik ini 

merupakan lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. Penulis mengambil objek penelitian pada 

karyawan PT Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan  perusahaan yang bergerak di bidang 

pendistribusian makanan dan minuman. Permasalahan kinerja karyawan yang terjadi pada PT. 

Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan dapat disebabkan oleh kurangnya apresiasi dari atasan 

atas pencapaian karyawan serta kurangnya kepemimpinan yang jelas, kurangnya kesempatan untuk 

pengembangan keterampilan, karir atau beban kerja yang berlebihan. Selain itu, masalah 

komunikasi yang dinilai kurang baik antar tim atau kurangnya penghargaan terhadap karyawan juga 

bisa mempengaruhi motivasi. Masalah pribadi atau kesehatan karyawan juga dapat menjadi faktor 

yang mempengaruhi kinerja mereka. 
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat terlihat presentase penilaian kerja pada PT. Anugerah 

Sinergi Raya Tangerang Selatan pada tahun 2021, 2022, dan 2023 telah mengalami peningkatan 

dan penurunan. Pada tahun 2021 nilai rata-rata hanya mencapai 85,6%, selanjutnya pada tahun 2022 

nilai rata-rata 87,6 mengalami peningkatan, dan selanjutnya pada tahun 2023 mengalami penurunan 

dengan nilai rata-rata 71,8%. Presentase target kinerja karyawan mengalami penurunan sementara 

target dari perusahaan untuk mencapai presentase target kinerja 100% belum tercapai. Apabila 

kondisi seperti ini terus menerus dibiarkan, maka akan berdampak semakin rendah akan 

mengakibatkan perusahaan tidak memiliki keuntungan sehingga kalah bersaing. 

Perusahaan harus lebih memperhatikan lagi hasil kinerja karyawan yang masih belum 

optimal supaya hasil kinerja yang baik akan sangat memuaskan bagi perusahaan dan akan 

mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Faktor permasalahan kinerja karyawan ini bisa sangat 

berpengaruh terhadap perusahaan karena kinerja yang tidak baik untuk kedepannya akan lebih 

ditingkatkan lagi hasil kinerja karyawan agar mencapai atau melebihkan target yang di inginksn 
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Berdasarkan data tabel 1.2 diatas kondisi motivasi ekstrinsik karyawan menunjukkan 

adanya sejumlah permasalahan yang membutuhkan perhatian. Kebijakan dan administrasi dinilai 

tidak konsisten dan sulit dipahami, sehingga menciptakan kebingungan bagi karyawan. Pada aspek 

kualitas supervisor atau pengawasan, ditemukan bahwa pendekatan supervisor cenderung otoriter 

dan kurang memberikan arahan yang mendukung. Hubungan antar pribadi antar karyawan juga 

terganggu oleh konflik dan kurangnya kerja sama yang baik, yang berdampak pada harmoni kerja. 

Selain itu, kondisi kerja tidak mendukung produktivitas karena lingkungan kerja yang tidak nyaman 

dan fasilitas yang minim. Di sisi lain, gaji yang diberikan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup karyawan, meskipun pembayaran dilakukan tepat waktu. 

Tidak hanya motivasi ekstrinsik yang menjadi faktor permasalahan PT. Anugerah Sinergi 

Raya Tangerang Selatan, lingkungan kerja non fisik juga menjadi faktor yang secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi kinerja seseorang karyawan. Lingkungan kerja non fisik 

adalah aspek-aspek dalam lingkungan kerja yang bersifat psikologis, sosial, dan budaya yang 

memengaruhi kenyamanan, produktivitas, dan kepuasan karyawan. Hal ini mencakup faktor-faktor 

yang tidak berwujud tetapi berperan besar dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif. 

 

Berdasarkan tabel 1.3 tersebut, lingkungan kerja non fisik saat ini menghadapi beberapa 

permasalahan. Hubungan antar rekan kerja setingkat terganggu oleh konflik akibat persaingan tidak 

sehat dan kurangnya komunikasi efektif. Hubungan antara atasan dan karyawan juga kurang ideal 

karena atasan tidak memberikan dukungan yang cukup, bersikap terlalu otoriter, dan jarang 

memberikan apresiasi terhadap kinerja. Selain itu, kerja sama antar karyawan rendah karena 

minimnya rasa saling percaya dan buruknya koordinasi dalam tim. Untuk mencapai kondisi ideal, 

perlu adanya perbaikan dalam komunikasi, dukungan, dan rasa saling percaya di antara seluruh 

anggota organisasi. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik merupakan jenis motivasi yang mengacu pada prilaku yang didorong 

oleh penghargaan eksternal seperti gaji, pengakuan, pujian, nilai, ketenaran dan sebagainya. 

Motivasi ekstrinsik juga dapat berupa celaan, hadiah, hukuman dan teguran dari orang lain. Dengan 



 

8654 

 
  
 
 

 

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 3, Juni - Juli 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

kata lain motivasi  ini  bersumber  dari  pekerjaan  yang dilaksanakannya baik karena mampu 

memenuhi kebutuhan atau menyenangkan atau memungkinkan mencapai suatu tujuan maupun 

karena   memberikan   harapan   tertentu   yang positif  di  masa  depan.  Misalnya  pekerja  yang 

bekerja secara berdedikasi semata-mata karena merasa memperoleh kesemp atan untuk 

mengaktualisasikan  atau  mewujudkan  realisasi dirinya secara maksimal (Nawawi dalam putra 

dan frianto, 2017:6). 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Siagian dalam Rahmawati et al. (2020) lingkungan kerja non fisik adalah 

terciptanya hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dengan atasan. Sedangkan Menurut 

Firdaus (2023) lingkungan kerja non fisik adalah seluruh hubungan yang terkait dengan urusan 

kerja, seperti hubungan karyawan dengan atasan maupun hubungan antarsesama karyawan. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2019;67) “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiono (2018:8) penelitian kuantitatif adalah “Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample ternteu, 

pengumpulan data mengunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Penelitian kuantitatif digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu dimana penelitian mengambil sample daru suatu 

populasi. 

Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah atau 

bukan buatan. Peneliti melakukan pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, 

wawancara terstruktur dan lain sebagainya. Dengan pendeketan tersebut diharapkan upaya 

pemahaman pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

1. variabel motivasi ekstrinsik (X1) di peroleh nilai r hitung > r tabel (0.197) dengan demikian 

maka semua item kuesiner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak untuk 

diolah sebagai data penelitian. 

2. variabel lingkungan kerja non fisik (X2) , diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.197), dengan 

demikian maka semua item kueioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner yang digunakan ayak 

untuk di olah sebagai data penelitian. 

3. variabel kinerja karyawan (Y) , diperoleh nilai r hitung > r tabel (0.197), dengan demikian maka 

semua item kueioner dinyatakan valid. Untuk kuesioner yang digunakan ayak untuk di olah 

sebagai data penelitian. 
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Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan hasil  pengujian pada tabel diatas menunjukan bahwa motivasi ekstrinsik (X1), 

lingkungan kerja non fisik (X2) , dan kinerja karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal ini dibuktikan 

dengan maing-masing variabel memeliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.600. 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai sig(2-tailed) 0.200 > 0,050. 

Dengan demikian  maka asumsi distribusi persamaan  pada uji ini adalah normal. 

Uji Multikolinieritas  
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Berdasarkan hasil pengujian multkolineritas pada tabel diatas dipeoleh nilai tolerance 

variabel motivasi eksrinsik sebesar 0.975 dan lingkungan kerja non fisik sebesar 0.975, dimana 

kedua nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai variance inflation factor (VIF) variabel motivasi 

ekstrinsik sebesar 1.026 serta variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 1.026 dimana nilai tesebut 

kurang dari 10. Dengan demikian  model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolineritas 

Analisis Regrsi Linier  

 

Berdasarkan hasil analisis perhitngan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y= 10,199+ 0,419 X1 + 0,334 X2. Dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 10,199 diartikan bahwa jika variabel motivasi ekstrinsik (X1) dan 

lingkungan kerja non fisik  (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 10,199 point 

2. Nilai motivasi ekstrinsik (X1) sebesar 0,419 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahaan pada variabel  linkungan kerja non fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel motivasi ekstrinsik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0, 419 point 

3. Nilai lingkungan kerja non fisik (X2) sebesar 0,334 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahaan pada variabel motivasi ekstrinsik (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel lingkungan kerja non fisik  (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,334 point 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 

0,843 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1000 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas , diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,711 maka dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 71,1% sedangkan sisanya sebesar (100-

71,1%) = 28,9% di pengaruhi oleh fakor lain yang tidak dilakukan peneliti. 

Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (10.560) > 

(1.984) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0.05 atau (0.01< 0.05). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,227) > 

(1.984) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0.05 atau (0.01< 0.05). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H2  diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan 

Uji F (Simultan)  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung > F tabel (119,104) 

> (3,090) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p value < sig 0.05 atau (0.01< 0.05). Dengan 

demikian H0 ditolak dan H3  diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 

karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan, 

sebagai berikut: 

1. Motivasi ekstrinsik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y= 21,734 + 0,462 (X1) nilai koefisien korelasi  sebesar 0,730 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 53,2% sedangkan 

sisanya sebesar 46,8% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(10,560 > 1,984). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi ekstrinsik terhadap kinerja karyawan PT Anugerah 

Sinergi Raya Tangerang Selatan 

2. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

persamaan regresi Y= 22,852 + 0,416 (X2) nilai koefisien korelasi sebesar 0,532 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 28,3% 

sedangkan sisanya sebesar 71,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh t hitung > t 

tabel atau (6,227 > 1,984). Dengan demikian H。ditolalk dan H2 diterima artinya terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan 

PT Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan 

3. Motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan  terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 10,199 + 0,419 (X1) + 0,375(X2). Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,843 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien deternminasi sebesar 71,1% sedangkan sisanya 
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sebesar 28,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F kitung >F tabel atau 

(119,104 > 3,090). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara motivasi ekstrinsik dan lingkungan kerja non fisik 

terhadap kinerja karyawan di PT Anugerah Sinergi Raya Tangerang Selatan. 
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